
  
 

  

 
  

 
   

  

 
 

 
  

 
 

 
 

 

  

 

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama penyakit demam 

berdarah dengue (DBD), chikungunya, dan zika yang hingga kini masih menjadi 

permasalahan kesehatan masyarakat di berbagai wilayah tropis, termasuk 

Indonesia (WHO, 2024). Penyakit yang ditularkan oleh nyamuk ini menunjukkan 
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produktivitas telur maupun larva Aedes aegypti.
(p > 0,05). Kesimpulannya, variasi golongan darah manusia tidak berpengaruh nyata terhadap 
(p = 0,544) dan Fhitung larva = 0,299 (p = 0,825), sehingga tidak terdapat perbedaan signifikan 
golongan darah O, B, dan A. Namun, hasil uji statistik menunjukkan nilai Fhitung telur = 0,766 
jumlah  telur  dan  larva  tertinggi,  yaitu  rata-rata  431  butir  telur  dan  187  larva,  disusul  oleh 
penelitian  menunjukkan  bahwa  nyamuk  yang  mengonsumsi  darah  golongan  AB  menghasilkan 
(ANOVA)  satu  arah  untuk  mengetahui  adanya  perbedaan  signifikan  antarperlakuan.  Hasil 
dan  larva  yang  dihasilkan  dihitung,  kemudian  data  dianalisis  menggunakan  analisis  varians 
dan O, masing-masing dengan tiga kali ulangan. Setelah proses pemakanan darah, jumlah telur 
nyamuk betina dewasa yang diberi pakan berupa darah manusia bergolongan darah A, B, AB, 
aegypti. Metode  penelitian  yang  digunakan  bersifat  eksperimental  dengan  menggunakan 
menganalisis  pengaruh  variasi  golongan  darah  manusia  terhadap  produktivitas  telur Aedes 
betina sangat dipengaruhi oleh sumber darah yang dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk 
berkembang biak melalui proses bertelur di lingkungan perairan. Produktivitas telur  nyamuk 
Aedes aegypti merupakan vektor utama penyebab penyakit demam berdarah dengue (DBD) yang 

Abstrak

Keywords: Aedes aegypti, blood type, egg productivity, dengue fever.
human blood type had no significant effect on the egg or larval productivity of Aedes aegypti. 
0.299 (p = 0.825), indicating no significant differences (p > 0.05). In conclusion, variations in 
However, statistical analysis showed F-values for eggs = 0.766 (p = 0.544) and for larvae =
larvae, with an average of 431 eggs and 187 larvae, followed by blood types O, B, and A. 
showed  that  mosquitoes  fed  on  blood  type  AB  produced  the  highest  number  of  eggs  and 
of  variance  (ANOVA)  to  determine  significant  differences  among  treatments.  The  results 
eggs and larvae produced was counted, and the data were analyzed using one-way analysis 
B, AB, and O, each with three replications. After the blood-feeding process, the number of 
conducted experimentally using adult female mosquitoes fed with human blood of types A,
human  blood  type  variations  on  the  egg  productivity  of  Aedes  aegypti.  The  research  was 
influenced by the source of blood they consume. This study aimed to analyze the effect of 
process  in  aquatic  environments.  The  egg  productivity  of  female  mosquitoes  is  strongly 
Aedes  aegypti  is  the  primary  vector  of  dengue  fever,  reproducing  through  an  oviposition 
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tingkat morbiditas dan mortalitas yang tinggi, terutama di daerah dengan 

kepadatan penduduk dan sanitasi yang kurang baik. Kota Kendari, sebagai salah 

satu wilayah endemis DBD di Sulawesi Tenggara, sering mengalami peningkatan 

kasus setiap tahunnya, terutama pada musim penghujan ketika populasi 

nyamuk berkembang pesat. 

Faktor-faktor yang memengaruhi perkembangbiakan dan produktivitas 

nyamuk A.aegypti cukup kompleks, meliputi kondisi lingkungan, suhu, 

kelembaban, sumber pakan darah, serta kemampuan fisiologis nyamuk betina 

dalam menghasilkan telur (Reinhold et al., 2018). Salah satu faktor penting 

yang menarik untuk diteliti adalah pengaruh perbedaan golongan darah manusia 

terhadap produktivitas telur dan larva nyamuk. Golongan darah manusia (A, B, 

AB, dan O) memiliki perbedaan dalam komposisi antigen dan kadar protein 

plasma (Syaravicena et al., 2023), yang dapat memengaruhi preferensi nyamuk 

saat mengisap darah serta efisiensi konversi darah menjadi energi untuk 

pembentukan telur. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa A.aegypti memiliki 

kecenderungan tertentu terhadap golongan darah manusia. Beberapa studi 

melaporkan bahwa nyamuk lebih tertarik pada golongan darah O dibandingkan 

A atau B, sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang bervariasi 

tergantung pada strain nyamuk dan kondisi lingkungan. Namun, belum banyak 

penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh perbedaan golongan darah 

terhadap produktivitas telur dan larva A.aegypti strain lokal, seperti di Kota 

Kendari, yang mungkin memiliki karakteristik biologis berbeda akibat adaptasi 

terhadap lingkungan setempat. 

Kajian mengenai hubungan antara golongan darah manusia dan 

produktivitas telur A.aegypti sangat penting, tidak hanya untuk memahami 

aspek biologis nyamuk, tetapi juga untuk mendukung strategi pengendalian 

vektor yang lebih efektif. Jika diketahui bahwa jenis golongan darah tertentu 

dapat meningkatkan produktivitas nyamuk, maka informasi tersebut dapat 

menjadi dasar dalam pengembangan pendekatan pencegahan berbasis perilaku 

dan lingkungan, seperti pemilihan donor pakan darah untuk penelitian, atau 

strategi pengendalian populasi nyamuk di daerah endemis (Jaramillo-Ramirez 

et al., 2025). 
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Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh 

perbedaan golongan darah manusia terhadap produktivitas telur dan larva 

nyamuk A.aegypti strain Kota Kendari. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara faktor fisiologis 

inang dan kemampuan reproduksi vektor penyakit, yang selanjutnya dapat 

berkontribusi dalam upaya pengendalian penyakit berbasis vektor di tingkat 

lokal maupun nasional. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi golongan darah manusia terhadap 

produktivitas telur A.aegypti strain Kota Kendari. Eksperimen dilakukan di 

Laboratorium Parasitologi Politeknik Bina Husada Kendari dalam kondisi 

terkontrol, baik dari segi suhu, pencahayaan, maupun waktu perlakuan, untuk 

memastikan hasil yang akurat dan dapat direplikasi. 

Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan adalah 300 ekor nyamuk A.aegypti betina dewasa 

berumur 1–2 minggu, hasil kolonisasi di Laboratorium Parasitologi Politeknik 

Bina Husada Kendari. Seluruh nyamuk dibagi menjadi empat kelompok 

perlakuan berdasarkan jenis golongan darah yang akan diberikan, yaitu 

golongan darah A, B, AB, dan O. Setiap kelompok terdiri dari tiga kali ulangan 

(triplo) untuk memastikan keandalan data hasil penelitian. 

Donor Darah 

Darah manusia yang digunakan sebagai pakan nyamuk diperoleh dari 12 

orang sukarelawan sehat berusia 19–21 tahun dengan berat badan 45–50 kg, 

terdiri dari 1 laki-laki dan 11 perempuan. Setiap golongan darah (A, B, AB, dan 

O) diwakili oleh tiga orang pendonor yang berbeda. Pengambilan darah 

dilakukan secara langsung melalui proses pengisapan oleh nyamuk dengan 

pengawasan ketat di lingkungan laboratorium. 

Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah chamber sebanyak 12 buah, 

ovitrap sebanyak 12 buah, nampan sebanyak 12 buah, kain penutup berwarna 

hitam, pipet tetes, aspirator, mikroskop stereo, hand tally counter, pulpen, 

BAHAN DAN METODE 
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kertas dan stopwatch. 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah A.aegypti betina yang 

berusia 1-2 minggu sebanyak 300 ekor, kertas label, air, kertas saring, golongan 

darah A sebanyak 3 orang, golongan darah B sebanyak 3 orang, golongan darah 

AB sebanyak 3 orang dan golongan darah O sebanyak 3 orang. 

Prosedur Penelitian 

Masing-masing golongan darah dilakukan perlakuan sebanyak tiga kali, 

chamber sebanyak 12 buah yang telah terisi dengan A.aegypti betina. Pada 

masing-masing chamber berisi 25 ekor A.aegypti diberi makan darah, tangan 

dimasukkan kedalam chamber selama 10 menit, jumlah nyamuk yang hinggap 

dan makan darah di hitung secara terpisah setiap 5 menit. Selanjutnya pada 

masing-masing chamber diberi ovitrap dan didiamkan hingga bertelur selama 2 

x 24 jam. Chamber ditutup menggunakan kain berwarna hitam. Dilanjutkan 

dengan perendaman telur pada nampan yang berisi air selama 2 x 24 jam dan 

dilakukan perhitungan jumlah larva. Semua perlakuan dilakukan dalam kondisi 

laboratorium dan waktu yang sama untuk meningkatkan akurasi hasil. 

Analisa Data 

Hasil yang diperoleh pada penelitian pengaruh variasi golongan darah 

terhadap produktivitas telur dan larva A.aegypti strain kota Kendari yang 

dilaksanakan 1 April – 7 Juli 2023 di Laboratorium Parasitologi Politeknik Bina 

Husada Kendari disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil produktivitas telur dan larva A.aegypti
  

Sampel Perlakuan 
Produktivitas Jumlah Rata-rata Jumlah (%) 

Telur Larva Telur Larva Telur Larva Telur Larva 

Gol. 

Darah A 

P1 305 124 

889 392 296 131 21 22 P2 268 110 

P3 316 158 

Gol. 

Darah B 

P1 332 139 

999 395 333 132 24 23 P2 233 124 

P3 434 132 

HASIL  
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Sampel Perlakuan 
Produktivitas Jumlah Rata-rata Jumlah (%) 

Telur Larva Telur Larva Telur Larva Telur Larva 

Gol. 

Darah AB 

P1 338 127 

1292 560 431 187 31 32 P2 310 73 

P3 644 360 

Gol. 

Darah O 

P1 432 217 

1052 413 351 138 25 24 P2 284 82 

P3 366 114 

Total  4232 1749 1411 584 100 100 

 

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh bahwa nyamuk yang diberi 

darah bergolongan AB menghasilkan jumlah telur dan larva tertinggi, yaitu rata-

rata, 431 butir telur dan 187 larva dengan persentase 31% dan 32% dari total 

produksi. Sementara itu, produktivitas terendah ditemukan pada perlakuan 

dengan golongan darah A, dengan rata-rata 296 butir telur dan 131 larva (21% 

dan 22%). Golongan darah O dan B menunjukkan hasil menengah dengan rata-

rata telur 351 dan 333 butir serta larva 138 dan 132 ekor.  

                                                      

Gambar 1. Telur nyamuk Aedes aegypti          Gambar 2. Larva nyamuk Aedes aegypti 

Tabel 2. Hasil output analisa data menggunakan one way ANOVA pada pengaruh variasi 

golongan darah terhadap produktivitas telur Aedes aegypti ANOVA 

 
 Jumlah 

Penyimpangan 

Derajat 

Kebebasan 

Rata-rata 

Penyimpangan 

F Hitung F Tabel 

Antar 

Kelompok 

29049,667 3 9683,222 0,766 0,544 

Dalam 

Kelompok 

101120,000 8 12640,000   

Total 130169,667 11    

 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji One Way ANOVA 

terhadap pengaruh variasi golongan darah manusia terhadap produktivitas telur 

Aedes aegypti strain Kota Kendari, diperoleh nilai F hitung sebesar 0,766 dan F 

tabel sebesar 0,544. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar 

dibandingkan F tabel, namun perbedaannya tidak signifikan secara statistik 
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karena masih berada di bawah tingkat kepercayaan yang umum digunakan (p > 

0,05).  

Berdasarkan hasil diatas, diperoleh data bahwa nyamuk A.aegypti yang 

memperoleh pakan darah bergolongan AB menghasilkan jumlah telur dan larva 

paling tinggi dengan rata-rata 431 butir telur dan 187 larva. Sebaliknya, nyamuk 

yang diberi pakan darah bergolongan A menunjukkan produktivitas terendah 

dengan rata-rata 296 butir telur dan 131 larva. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan golongan darah manusia 

tidak menjadi faktor dominan yang memengaruhi proses reproduksi nyamuk. 

Faktor lain seperti kondisi fisiologis nyamuk, umur, suhu, kelembapan, dan 

kualitas lingkungan laboratorium kemungkinan memiliki peranan yang lebih 

besar terhadap produktivitas telur dan larva (Ezeakacha & Yee, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Galhena et al., 2023) juga menyatakan bahwa 

perbedaan jenis golongan darah manusia tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap jumlah telur yang dihasilkan oleh nyamuk A.aegypti, karena variasi 

jumlah telur lebih banyak dipengaruhi oleh faktor fisiologis dan lingkungan 

dibandingkan komposisi darah inang itu sendiri. Hasil penelitian ini juga 

mendukung temuan (Rumbiwati & Trimuratno, 2020) yang menjelaskan bahwa 

kemampuan nyamuk betina dalam menghasilkan telur lebih banyak ditentukan 

oleh kandungan protein dan hemoglobin dalam darah yang berperan dalam 

proses vitelogenesis, bukan oleh antigen golongan darah. 

Secara fisiologis, proses pembentukan telur pada nyamuk A.aegypti 

melibatkan pemanfaatan protein darah untuk membentuk kuning telur (yolk) 

melalui mekanisme vitelogenesis di ovarium (Rumbiwati & Trimuratno, 2020). 

Dengan demikian, tingginya jumlah telur pada perlakuan dengan darah 

bergolongan AB dalam penelitian ini dapat diinterpretasikan sebagai variasi 

biologis alami nyamuk, bukan akibat langsung dari perbedaan jenis antigen atau 

komponen kimia darah. 

Selain faktor fisiologis nyamuk, kondisi lingkungan laboratorium juga 

berperan penting dalam menentukan produktivitas telur dan daya tetas larva. 

(Reinhold et al., 2018) menegaskan bahwa faktor eksternal seperti suhu, 

kelembapan, durasi pemberian pakan darah, serta frekuensi kawin nyamuk 

betina berpengaruh besar terhadap keberhasilan reproduksi A.aegypti. Oleh 

DISKUSI 
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karena itu, perbedaan hasil antar penelitian kemungkinan besar dipengaruhi 

oleh perbedaan kondisi lingkungan maupun strain nyamuk yang digunakan, 

karena setiap populasi nyamuk dapat beradaptasi secara genetik terhadap 

lingkungan asalnya. 

Dengan hasil analisis dan dukungan teori dari berbagai penelitian 

terdahulu, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat variasi jumlah telur 

dan larva antar golongan darah manusia, perbedaan tersebut tidak signifikan 

secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa komposisi antigen golongan 

darah tidak secara langsung menentukan kemampuan reproduksi nyamuk 

A.aegypti. Sebaliknya, faktor lingkungan, kondisi fisiologis nyamuk, serta 

kandungan protein darah secara umum memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap produktivitas telur dan larva (Barek et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian, variasi golongan darah manusia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas telur dan larva A.aegypti. 

Temuan ini menegaskan bahwa A.aegypti mampu memanfaatkan berbagai jenis 

darah manusia tanpa memengaruhi kemampuan reproduksinya.  

 

 Penulis mengucapkan terima kasih kepada Politeknik Bina Husada 

Kendari, yang telah memberikan dukungan dan fasilitas sehingga 

penelitian dapat diselesaikan dengan baik. 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam 

penelitian berjudul “Pengaruh Variasi Golongan Darah Manusia terhadap 

Produktivitas Telur Aedes aegypti Strain Kota Kendari di Laboratorium.” Seluruh 

proses penelitian, analisis data, dan penyusunan naskah dilakukan secara 

independen tanpa adanya pengaruh dari pihak manapun yang dapat 

memengaruhi hasil atau kesimpulan penelitian ini. 
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